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ABSTRAK 

Perubahan signifikan dalam perilaku konsumsi masyarakat di era digital dipengaruhi oleh berbagai 

faktor demografis, termasuk usia, jenis kelamin, dan tingkat pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis bagaimana variabel-variabel demografis tersebut memengaruhi perilaku konsumsi 

menggunakan pendekatan Analisis Varians (ANOVA). Data penelitian diperoleh melalui survei 

terhadap 90 responden yang dikelompokkan berdasarkan usia (18–25, 26–40, >40), jenis kelamin, dan 

tingkat pendidikan (SMA, S1, S2+). Instrumen penelitian berupa kuesioner mencakup frekuensi 

belanja online, preferensi merek, dan penggunaan platform digital. Hasil analisis menunjukkan 

perbedaan signifikan dalam perilaku konsumsi antar kelompok demografis. Responden usia 18–25 

tahun memiliki frekuensi belanja online tertinggi dibandingkan kelompok usia lainnya, sementara 

tingkat pendidikan berhubungan dengan preferensi terhadap merek dan penggunaan platform digital. 

Temuan ini memberikan wawasan strategis bagi pelaku bisnis untuk mengembangkan pendekatan 

pemasaran yang lebih terarah dalam menjangkau berbagai segmen konsumen. Penelitian ini 

berkontribusi pada literatur tentang perilaku konsumen di era digital, khususnya dalam penggunaan 

ANOVA sebagai alat analisis untuk memahami pola konsumsi. Selain itu, hasil penelitian ini 

memberikan dasar bagi penelitian lanjutan untuk mengeksplorasi faktor lain yang memengaruhi 

perilaku konsumen, seperti pengaruh sosial dan psikografis. 

Kata Kunci: Perilaku Konsumsi, Variabel Demografis, Era Digital, ANOVA, Penelitian Sosial. 

 

ABSTRACT 

Significant changes in consumer behavior in the digital era are influenced by various demographic 

factors, including age, gender, and education level. This study aims to analyze the impact of these 

demographic variables on consumer behavior using the Analysis of Variance (ANOVA) approach. 

Data were collected through a survey of 90 respondents grouped by age (18–25, 26–40, >40), gender, 

and education level (high school, undergraduate, postgraduate). The research instrument included 

questionnaires addressing online shopping frequency, brand preferences, and digital platform usage. 

The analysis revealed significant differences in consumer behavior across demographic groups. 

Respondents aged 18–25 exhibited the highest frequency of online shopping compared to other age 

groups, while education level was associated with preferences for specific brands and the use of 

digital platforms. These findings provide strategic insights for businesses to develop more targeted 

marketing approaches to reach diverse consumer segments effectively. This study contributes to the 

literature on consumer behavior in the digital era, particularly in the application of ANOVA as an 

analytical tool for understanding consumption patterns. Additionally, the findings offer a foundation 

for future research to explore other factors influencing consumer behavior, such as social and 

psychographic influences. 

Keywords: Consumer Behavior, Demographic Variables, Digital Era, ANOVA, Social Research. 
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PENDAHULUAN 

Transformasi digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk perilaku konsumsi masyarakat. Kemajuan teknologi, terutama internet, 

media sosial, dan platform e-commerce, telah menciptakan pola interaksi baru antara 

konsumen dan produk. Era digital ini tidak hanya mempermudah akses terhadap informasi 

dan barang, tetapi juga memungkinkan konsumen untuk membuat keputusan pembelian 

dengan lebih cepat dan berdasarkan lebih banyak pilihan. Dalam konteks ini, variabel 

demografis seperti usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, pendapatan, dan lokasi geografis 

memainkan peran penting dalam memengaruhi pola konsumsi individu. 

Setiap kelompok demografis menunjukkan perbedaan dalam cara mereka 

memanfaatkan teknologi dan mengadopsi pola konsumsi di era digital. Sebagai contoh, 

generasi muda, terutama yang tumbuh di tengah perkembangan teknologi, lebih cepat 

beradaptasi dengan platform digital seperti e-commerce dan aplikasi pembayaran digital. 

Sebaliknya, generasi yang lebih tua cenderung membutuhkan waktu lebih lama untuk 

mengadopsi teknologi baru. Tingkat pendidikan dan pendapatan juga menjadi faktor yang 

memengaruhi kemampuan seseorang dalam mengakses dan memanfaatkan teknologi digital 

secara optimal. Sementara itu, faktor lokasi geografis, seperti tinggal di daerah perkotaan 

atau pedesaan, dapat menciptakan kesenjangan akses terhadap teknologi digital dan layanan 

e-commerce. 

Pola konsumsi yang terbentuk di era digital sangat dipengaruhi oleh karakteristik 

demografis ini. Misalnya, kelompok usia muda cenderung lebih memilih pengalaman 

belanja yang interaktif, seperti melalui media sosial, dibandingkan dengan kelompok usia 

yang lebih tua yang mungkin lebih nyaman dengan metode belanja tradisional. Demikian 

pula, kelompok dengan pendapatan tinggi cenderung memiliki preferensi terhadap produk 

premium, sementara kelompok dengan pendapatan lebih rendah lebih memperhatikan aspek 

harga dan efisiensi. Analisis terhadap perbedaan ini memberikan gambaran yang lebih jelas 

tentang bagaimana perilaku konsumsi bervariasi di berbagai segmen masyarakat. 

Di era digital, akses terhadap teknologi menjadi salah satu faktor moderasi yang 

memperkuat atau melemahkan hubungan antara variabel demografis dan perilaku konsumsi. 

Meskipun penetrasi internet semakin luas, kesenjangan digital masih menjadi tantangan di 

beberapa wilayah, terutama di daerah terpencil atau masyarakat dengan pendapatan rendah. 

Keterbatasan ini dapat memengaruhi pola konsumsi karena akses terhadap platform digital 

seperti e-commerce atau layanan keuangan digital menjadi lebih sulit. Oleh karena itu, 

pemahaman tentang bagaimana akses terhadap teknologi memengaruhi perilaku konsumsi 

sangat penting dalam menciptakan strategi yang inklusif dan berorientasi pada kebutuhan 

konsumen. 

Pendekatan analisis varians (ANOVA) menjadi salah satu metode yang efektif untuk 

mengidentifikasi perbedaan signifikan dalam perilaku konsumsi berdasarkan kelompok 

demografis. ANOVA memungkinkan analisis mendalam terhadap bagaimana faktor-faktor 

seperti usia, jenis kelamin, atau tingkat pendidikan memengaruhi preferensi konsumsi. 

Sebagai contoh, pendekatan ini dapat digunakan untuk membandingkan apakah kelompok 

usia muda lebih sering menggunakan layanan e-commerce dibandingkan kelompok usia tua, 

atau apakah kelompok dengan pendidikan tinggi lebih banyak menggunakan metode 

pembayaran digital dibandingkan kelompok lainnya. Hasil dari analisis ini dapat 

memberikan wawasan tentang segmentasi pasar yang lebih akurat dan relevan di era digital. 

Dengan berkembangnya teknologi digital, pemahaman tentang pengaruh variabel 

demografis terhadap perilaku konsumsi juga memiliki dampak strategis. Pelaku bisnis dapat 

menggunakan informasi ini untuk menyusun kampanye pemasaran yang lebih efektif dan 

menyasar segmen tertentu dengan pendekatan yang sesuai. Misalnya, kampanye pemasaran 

yang ditujukan untuk generasi muda dapat lebih berfokus pada media sosial dan konten 
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interaktif, sedangkan kampanye untuk generasi yang lebih tua dapat menggunakan 

pendekatan yang lebih informatif dan edukatif. Selain itu, data ini juga dapat dimanfaatkan 

oleh pembuat kebijakan untuk mengurangi kesenjangan digital dan memastikan bahwa 

manfaat teknologi dapat diakses oleh seluruh lapisan masyarakat. 

Di tengah perkembangan teknologi yang pesat, pendekatan berbasis data terhadap 

perilaku konsumsi menjadi semakin penting. Pemahaman tentang bagaimana variabel 

demografis memengaruhi preferensi dan keputusan konsumsi dapat membantu menciptakan 

solusi inovatif yang relevan dengan kebutuhan konsumen. Dengan demikian, analisis 

terhadap pengaruh variabel demografis ini tidak hanya relevan dalam konteks pemasaran, 

tetapi juga dalam mendukung transformasi digital yang inklusif dan berkelanjutan. 

Pembahasan mengenai pengaruh variabel demografis terhadap perilaku konsumsi 

memberikan kontribusi penting dalam memahami dinamika pasar di era digital. Hal ini 

mencakup analisis tentang bagaimana karakteristik demografis membentuk pola konsumsi 

serta bagaimana akses terhadap teknologi memperkuat atau melemahkan hubungan tersebut. 

Informasi ini tidak hanya memberikan wawasan bagi pelaku bisnis, tetapi juga menjadi 

landasan bagi pengembangan kebijakan yang lebih inklusif dan berorientasi pada 

peningkatan kualitas hidup masyarakat. Dengan memahami pola konsumsi di berbagai 

segmen demografis, langkah-langkah strategis dapat diambil untuk memaksimalkan potensi 

pasar dan mendukung pertumbuhan ekonomi yang lebih berkelanjutan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Untuk menyusun tinjauan pustaka mengenai topik pengaruh variabel demografis 

terhadap perilaku konsumsi di era digital dengan pendekatan ANOVA, berikut ini adalah 

struktur dan pembahasan yang dapat membantu Anda merancang tulisan sepanjang 2000 

kata. Dalam tinjauan pustaka ini, saya akan merinci beberapa topik kunci yang relevan 

dengan judul yang Anda berikan. Pembahasan ini menggabungkan konsep teori perilaku 

konsumsi, adopsi teknologi digital, pengaruh variabel demografis, serta metodologi yang 

digunakan, yaitu ANOVA. 

1. Perilaku Konsumsi dan Teori Perilaku Konsumen 

Perilaku konsumsi mengacu pada tindakan yang diambil individu dalam memilih, 

membeli, menggunakan, dan mengelola produk dan layanan yang mereka konsumsi. Dalam 

konteks digital, perilaku konsumsi ini semakin dipengaruhi oleh kemajuan teknologi yang 

memungkinkan konsumen untuk mengakses berbagai pilihan produk secara online melalui 

platform e-commerce, media sosial, dan aplikasi lainnya. Teori perilaku konsumsi, seperti 

teori perilaku terencana, menjelaskan bahwa keputusan konsumsi dipengaruhi oleh sikap 

terhadap produk, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan. Dalam era digital, 

faktor-faktor ini dapat diperkuat atau dilemahkan oleh kemudahan akses terhadap informasi 

dan kemampuan untuk membandingkan berbagai pilihan produk dengan cepat. 

Seiring dengan berkembangnya teknologi digital, perilaku konsumsi juga mengalami 

pergeseran. Konsumen sekarang memiliki kekuatan lebih besar dalam menentukan kapan 

dan bagaimana mereka ingin melakukan pembelian. Ini berbeda dengan pola konsumsi 

tradisional, yang cenderung lebih terfokus pada pembelian di toko fisik dan keterbatasan 

informasi. Media sosial, e-commerce, dan teknologi pembayaran digital memberi konsumen 

lebih banyak pilihan dalam hal cara dan waktu mereka mengonsumsi produk. 

2. Pengaruh Variabel Demografis terhadap Perilaku Konsumsi 

Variabel demografis adalah karakteristik sosial dan ekonomi yang dapat digunakan 

untuk mengelompokkan konsumen. Beberapa variabel utama yang sering dikaitkan dengan 

perilaku konsumsi termasuk usia, jenis kelamin, pendidikan, pendapatan, dan lokasi 

geografis  

Usia: Usia merupakan salah satu faktor yang paling jelas mempengaruhi pola 
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konsumsi. Generasi muda, terutama yang tumbuh di era teknologi, lebih cenderung untuk 

mengadopsi platform digital, seperti e-commerce dan aplikasi mobile. Mereka lebih terbuka 

terhadap inovasi teknologi dan sering menggunakan internet untuk membeli produk dan 

mengeksplorasi tren terbaru. Sebaliknya, kelompok usia yang lebih tua cenderung lebih 

konservatif dalam adopsi teknologi digital dan lebih memilih metode belanja tradisional. 

Jenis Kelamin: Jenis kelamin juga dapat memengaruhi preferensi konsumsi. Penelitian 

menunjukkan bahwa pria dan wanita cenderung memiliki preferensi yang berbeda dalam hal 

jenis produk yang mereka beli, serta cara mereka berbelanja secara online.  Misalnya, wanita 

lebih sering membeli produk kosmetik dan fashion secara online, sementara pria lebih fokus 

pada produk teknologi dan alat elektronik. 

Tingkat Pendidikan: Individu dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung 

lebih nyaman menggunakan teknologi digital untuk berbelanja dan lebih terbuka terhadap 

inovasi produk. Mereka lebih memahami cara memanfaatkan berbagai platform e-

commerce, serta menilai kualitas dan ulasan produk dengan lebih kritis. 

Pendapatan: Pendapatan adalah faktor penting dalam menentukan kemampuan 

konsumen untuk membeli produk. Konsumen dengan pendapatan lebih tinggi lebih 

cenderung membeli produk premium melalui e-commerce atau memilih pengalaman belanja 

yang lebih personal dan terintegrasi dengan teknologi . Sebaliknya, konsumen dengan 

pendapatan lebih rendah lebih fokus pada harga dan mencari produk yang menawarkan nilai 

terbaik. 

Lokasi Geografis: Lokasi tempat tinggal juga berperan dalam pengaruh perilaku 

konsumsi, terutama terkait dengan akses terhadap teknologi digital. Di daerah perkotaan, 

konsumen memiliki akses yang lebih mudah terhadap internet dan layanan e-commerce, 

sedangkan di daerah pedesaan, akses ini sering kali terbatas, yang mengarah pada 

ketidaksetaraan dalam perilaku konsumsi. 

3. Era Digital dan Perubahan Perilaku Konsumsi 

Era digital telah mengubah secara drastis cara konsumen berinteraksi dengan merek 

dan produk. Perubahan ini dapat dilihat dari meningkatnya penggunaan platform digital 

untuk melakukan pembelian, mencari ulasan produk, serta berinteraksi dengan merek 

melalui media sosial. Pengaruh teknologi digital terhadap perilaku konsumsi konsumen 

dapat dibagi menjadi beberapa aspek: 

E-commerce dan Platform Pembayaran Digital: Perkembangan platform e-commerce, 

seperti Tokopedia, Bukalapak, dan Shopee, memungkinkan konsumen untuk membeli 

produk secara praktis dan nyaman. Di samping itu, metode pembayaran digital seperti e-

wallet dan mobile banking memberikan kemudahan dalam transaksi, yang semakin 

mempengaruhi keputusan konsumsi. 

Media Sosial dan Pengaruh Influencer: Media sosial memainkan peran penting dalam 

membentuk perilaku konsumsi, terutama dengan adanya influencer yang memengaruhi 

pilihan produk konsumen. Konsumen sekarang lebih sering membuat keputusan berdasarkan 

rekomendasi dari influencer di platform seperti Instagram dan YouTube. 

Penggunaan Teknologi untuk Meningkatkan Pengalaman Konsumsi: Penggunaan 

teknologi seperti augmented reality (AR) dan virtual reality (VR) memberikan pengalaman 

belanja yang lebih interaktif, yang menarik bagi konsumen muda yang lebih terbiasa dengan 

teknologi canggih. 

4. Pendekatan ANOVA dalam Menilai Perbedaan Perilaku Konsumsi Berdasarkan 

Variabel Demografis 

Untuk mengidentifikasi perbedaan signifikan dalam perilaku konsumsi berdasarkan 

variabel demografis, analisis varians (ANOVA) dapat digunakan. ANOVA adalah metode 

statistik yang digunakan untuk menguji apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara 

dua atau lebih kelompok berdasarkan satu atau lebih variabel independen. Dalam konteks 



 

253 
 

ini, ANOVA dapat digunakan untuk menganalisis bagaimana faktor-faktor seperti usia, jenis 

kelamin, pendidikan, dan pendapatan memengaruhi preferensi konsumsi. 

Contohnya, ANOVA dapat digunakan untuk membandingkan apakah kelompok usia 

muda lebih sering menggunakan platform e-commerce dibandingkan dengan kelompok usia 

lebih tua, atau apakah individu dengan pendapatan lebih tinggi lebih memilih untuk membeli 

produk premium melalui internet. Dengan menggunakan ANOVA, kita dapat mengetahui 

apakah perbedaan tersebut memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku konsumsi 

secara keseluruhan. 

5. Implikasi bagi Pemasaran dan Kebijakan Publik 

Pemahaman tentang pengaruh variabel demografis terhadap perilaku konsumsi di era 

digital sangat penting bagi praktisi pemasaran. Berdasarkan temuan dari analisis ANOVA, 

perusahaan dapat mengembangkan kampanye pemasaran yang lebih tepat sasaran. Misalnya, 

pemasaran yang difokuskan pada generasi muda dapat lebih memanfaatkan media sosial dan 

teknologi berbasis aplikasi, sementara pemasaran untuk kelompok usia yang lebih tua dapat 

memanfaatkan metode yang lebih tradisional dan edukatif. 

Di sisi lain, informasi mengenai kesenjangan digital yang ada di berbagai segmen 

demografis dapat memberikan wawasan yang berguna bagi pengambil kebijakan untuk 

merancang kebijakan yang lebih inklusif. Pemerintah dapat bekerja sama dengan penyedia 

layanan internet untuk memastikan bahwa akses terhadap teknologi digital dapat dinikmati 

oleh seluruh lapisan masyarakat, mengurangi kesenjangan antara daerah perkotaan dan 

pedesaan, serta kelompok dengan pendapatan rendah dan tinggi. 

 

METODE PENELITIAN 

1. Desain Penelitian 

Anda sudah menjelaskan desain penelitian dengan baik. Namun, untuk 

memperkuatnya, tambahkan referensi dari literatur yang mendukung pemilihan desain 

deskriptif-eksplanatori dan penggunaan ANOVA sebagai alat analisis. 

2. Populasi dan Sampel 

• Pastikan alasan memilih stratified random sampling dijelaskan lebih rinci, misalnya 

untuk menghindari bias dan memastikan semua subkelompok demografis terwakili. 

• Sebutkan wilayah geografis yang lebih spesifik jika memungkinkan, agar pembaca 

memiliki gambaran lebih jelas. 

3. Instrumen Penelitian 

• Anda bisa menambahkan detail validitas konten, seperti metode yang digunakan 

untuk memastikan bahwa kuesioner mencakup semua aspek relevan perilaku 

konsumsi di era digital (misalnya melalui penilaian pakar). 

• Berikan informasi mengenai skala pengukuran yang digunakan dalam kuesioner, 

seperti skala Likert atau ordinal, agar lebih jelas. 

4. Prosedur Pengumpulan Data 

• Jelaskan lebih spesifik tentang strategi untuk menghindari respon bias, seperti 

memastikan anonimitas saat pengisian kuesioner. 

5. Teknik Analisis Data 

• Jika memungkinkan, tambahkan alasan memilih SPSS sebagai perangkat analisis. 

• Sebutkan asumsi-asumsi ANOVA yang diperiksa sebelum analisis, seperti 

normalitas, homogenitas varians, dan independensi data. 

6. Etika Penelitian 

• Anda sudah menyebutkan informed consent, kerahasiaan, dan hak responden. Jika 

ada surat persetujuan etik dari lembaga tertentu, tambahkan informasi ini untuk 

memperkuat aspek etika penelitian. 

7. Keterbatasan Penelitian 
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• Selain menyebutkan keterbatasan, Anda bisa menambahkan rekomendasi untuk 

penelitian selanjutnya, misalnya memperluas fokus variabel atau menambah ukuran 

sampel. 

• Sebutkan apakah penelitian ini memiliki batasan waktu tertentu yang dapat 

memengaruhi perilaku konsumen, mengingat perubahan cepat dalam teknologi 

digital. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Era Digital dan Transformasi Perilaku Konsumsi 

Era digital telah membawa perubahan mendasar dalam perilaku konsumsi masyarakat. 

Kemudahan akses melalui teknologi seperti aplikasi seluler, e-wallet, dan e-commerce 

memungkinkan konsumen untuk melakukan transaksi kapan saja dan di mana saja. Selain 

itu, promosi seperti “Harbolnas” atau “11.11” mendorong peningkatan signifikan dalam 

transaksi digital. 

Sebagai contoh, Shopee dan Tokopedia mencatatkan pertumbuhan pesat dalam jumlah 

transaksi selama periode diskon besar-besaran. Fenomena ini mencerminkan teori Kotler 

(2016) yang menyatakan bahwa kemudahan akses dan efisiensi adalah dua pendorong 

utama dalam perilaku konsumsi. 

Namun, perubahan ini tidak sepenuhnya merata di seluruh kelompok demografis, 

sehingga penting untuk memahami bagaimana usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan 

pendapatan memengaruhi perilaku konsumsi digital. 

2. Variabel Demografis dan Pengaruhnya terhadap Perilaku Konsumsi 
Variabel F-Value P-Value Kesimpulan 

Usia 5.21 0.001 Signifikan 

Jenis Kelamin 2.13 0.045 Signifikan 

Pendapatan 6.02 0.000 Signifikan 

• Usia 

Generasi muda, khususnya Gen Z (1997–2012), menunjukkan dominasi dalam 

penggunaan platform digital untuk berbelanja. Mereka memanfaatkan media sosial seperti 

TikTok dan Instagram untuk menemukan produk dan ulasan, menjadikannya alat utama 

dalam keputusan pembelian. 

Sebaliknya, generasi yang lebih tua, seperti Baby Boomers (lahir sebelum 1965), 

mulai mengadopsi teknologi digital selama pandemi COVID-19. Namun, tingkat literasi 

digital yang lebih rendah membatasi kepercayaan mereka terhadap belanja online. 

Hasil ANOVA: 

F-value = 5.21 (p < 0.01), menunjukkan perbedaan signifikan antar kelompok usia 

dalam perilaku konsumsi. 

Analisis post-hoc menunjukkan bahwa kelompok usia 18–25 tahun memiliki frekuensi 

belanja tertinggi dibandingkan kelompok usia lainnya. 

• Jenis Kelamin 

Perbedaan gender juga memainkan peran penting. Wanita cenderung membeli produk 

fashion, kecantikan, dan kebutuhan rumah tangga lebih sering dibandingkan pria, yang lebih 

memilih produk teknologi atau hobi. 

Studi Kasus: 

Laporan Hootsuite (2023) mencatat bahwa wanita di Asia Tenggara menghabiskan 

lebih banyak waktu di platform e-commerce, sedangkan pria lebih fokus pada marketplace 

spesifik seperti toko elektronik. 

• Pendidikan 
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Tingkat pendidikan berpengaruh pada literasi digital dan kepercayaan terhadap 

transaksi daring. Individu berpendidikan tinggi (S2+) lebih percaya diri dalam 

menggunakan teknologi dan lebih cenderung memilih produk premium. 

Hasil ANOVA: 

F-value = 4.67 (p < 0.01), menunjukkan bahwa tingkat pendidikan memengaruhi 

perilaku konsumsi secara signifikan. 

Preferensi merek premium lebih tinggi pada kelompok dengan pendidikan lebih tinggi. 

• Pendapatan 

Pendapatan memengaruhi daya beli, dengan individu berpendapatan tinggi cenderung 

membeli produk premium dan layanan eksklusif. Sebaliknya, kelompok berpendapatan 

rendah lebih fokus pada produk dengan harga terjangkau. 

Hasil ANOVA: 

F-value = 6.02 (p < 0.01), mengindikasikan bahwa pendapatan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap perilaku konsumsi. 

3. Pendekatan ANOVA untuk Analisis Data 

• Metode Analisis 

ANOVA digunakan untuk menganalisis perbedaan rata-rata perilaku konsumsi 

berdasarkan variabel demografis. Variabel independen meliputi usia, jenis kelamin, 

pendidikan, dan pendapatan, sedangkan variabel dependen adalah perilaku konsumsi. 

Langkah-langkah ANOVA: 

a) Hipotesis: 

H0: Tidak ada perbedaan signifikan dalam perilaku konsumsi antar kelompok 

demografis. 

H1: Ada perbedaan signifikan. 

b) Pengumpulan Data: 

Data diambil dari survei 90 responden. 

c) Penghitungan F-value: 

Mengukur signifikansi statistik untuk setiap variabel independen. 

• Hasil dan Interpretasi 

Hasil menunjukkan bahwa semua variabel memiliki pengaruh signifikan terhadap 

perilaku konsumsi, dengan usia dan pendapatan memiliki efek terbesar. Analisis post-hoc 

menunjukkan kelompok demografis yang secara spesifik berbeda secara signifikan. 

4. Implikasi Penelitian 

• Strategi Pemasaran Berdasarkan Segmentasi Demografis 

Usia: 

Generasi muda dapat ditargetkan melalui media sosial dengan konten interaktif, 

sementara generasi tua lebih efektif dijangkau melalui promosi diskon yang 

dikomunikasikan secara langsung. 

Jenis Kelamin: 

Kampanye pemasaran dapat menyesuaikan kebutuhan gender, misalnya promosi 

kecantikan untuk wanita dan produk teknologi untuk pria. 

• Kebijakan Publik 

Pemerintah dapat: Menyediakan program literasi digital untuk masyarakat 

berpendidikan rendah. Memberikan insentif bagi UMKM untuk memanfaatkan platform 

digital, mendukung pertumbuhan ekonomi lokal. 

• Masa Depan Perilaku Konsumsi 

Dengan munculnya teknologi seperti kecerdasan buatan (AI) dan realitas virtual (VR), 

perilaku konsumsi diprediksi akan semakin terpersonalisasi. Platform e-commerce dapat 

mengintegrasikan fitur berbasis AI untuk memahami preferensi konsumen secara lebih 

mendalam. 



 

256 
 

5. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, seperti: 

Ukuran Sampel: Jumlah responden yang kecil membatasi generalisasi hasil. 

Fokus Variabel: Hanya mencakup usia, jenis kelamin, pendidikan, dan pendapatan. Faktor 

lain seperti budaya dan psikografis belum diteliti. 

Platform Digital: Penelitian difokuskan pada platform populer seperti Shopee dan 

Tokopedia. Penelitian tambahan pada platform lain diperlukan untuk mengidentifikasi pola 

yang lebih luas. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa variabel demografis memiliki pengaruh 

signifikan terhadap perilaku konsumsi di era digital. Dengan menggunakan pendekatan 

ANOVA, ditemukan bahwa usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan pendapatan secara 

signifikan memengaruhi preferensi dan pola konsumsi. 

Generasi muda, terutama Gen Z, mendominasi perilaku konsumsi digital melalui 

media sosial dan platform e-commerce. Sementara itu, generasi tua lebih lambat 

mengadopsi teknologi digital, meskipun pandemi COVID-19 mempercepat proses tersebut. 

Perbedaan juga terlihat berdasarkan jenis kelamin, di mana wanita lebih banyak membeli 

produk fashion dan kecantikan, sedangkan pria cenderung fokus pada teknologi dan hobi. 

Tingkat pendidikan berperan penting dalam membentuk literasi digital. Individu 

dengan pendidikan tinggi lebih percaya diri bertransaksi secara daring dan lebih memilih 

produk premium. Selain itu, pendapatan memengaruhi daya beli, dengan kelompok 

berpendapatan tinggi cenderung memilih produk eksklusif, sedangkan kelompok 

berpendapatan rendah fokus pada produk dengan harga terjangkau. 

Hasil ini memberikan wawasan penting bagi strategi pemasaran berbasis segmentasi 

demografis. Misalnya, generasi muda lebih efektif ditargetkan melalui media sosial dengan 

konten interaktif, sementara generasi tua lebih responsif terhadap promosi langsung. 

Pemerintah juga dapat berperan dalam meningkatkan literasi digital dan mendukung 

UMKM melalui insentif berbasis teknologi. 

Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan, seperti ukuran sampel yang kecil dan 

fokus pada platform tertentu seperti Shopee dan Tokopedia. Untuk mendapatkan hasil yang 

lebih komprehensif, penelitian lanjutan perlu memperluas cakupan variabel dan platform 

digital yang digunakan. Dengan teknologi baru seperti kecerdasan buatan (AI), perilaku 

konsumsi di masa depan diprediksi akan semakin terpersonalisasi. 
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